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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penyelidikan yang telah dilakukan di Kecamatan Kabanjahe,
Kabupaten Karo, Sumatera Utara, Indonesia mengenai peranan ulama (Majelis Ulama
Indonesia, disingkat MUI) dalam aktiviti penyiaran Islam pada pelaksanaan

ceramah/khitobah  di  pengajian/majlis ta’lim K Kabanjahe, ~dapat

disimpulkan dalam tiga kesimpulan utama sebagai berikut.

Pertama, keberadaan MUI sebagai lembaga tabligh dan penasihat agama.
Keberadaan ulama dalam tabligh itu berperan dalam memberikan ceramahnya di
majlis ta’lim yang dipimpinnya. Aktiviti ini mampu menarik minat masyarakat untuk
hadir di pengajian tersebut. Selain itu perannya pun besar dalam upaya meluruskan

i’tigad mas kat Kabanjahe yang sebagian besar masih percaya dan melaksanakan

ajaran peninggalan nenek moyangnya, yang menyimpang daripada ajaran Islam.
Tidak ketinggalan pula upayanya yang besar dalam mengajak masyarakat ber-‘amar
ma'viif nahyi munkar. Semua aktiviti itu dapat merangsang masyarakat untuk lebih
meningkatkan ibadahnya. Hasil analisis tersebut berdasarkan data dalam carta 1

sampai dengan 5.



Kemudian keberadaan MUI sebagai lembaga penasihat agama, para ulama
MUI mampu menjadi pengayom masyarakat dan diperlukan masyarakat. Hal ini
terlihat dari kepentingan mereka terhadap ulama, baik untuk meminta nasihat maupun

untuk menyelesaikan masalah. Tidak ketinggalan pula perannya yang besar dalam

t yarakat judkan p dan kesejat yang berikan
rasa aman dan tenteram di hati masyarakat. Semua itu jukkan selama peng;
berlangsung, mad‘u dapat menerima dan hami pesan-p yang di ik

ulama. Analisis ini berdasarkan data dalam carta 6 sampai dengan 10.

Kedua, faktor penghambat dan pendukung. Adapun faktor-faktor penghambat
dalam pelaksanaan ceramah/khitobah ulama dalam melaksanakan aktiviti penyiaran

Islam adalah sebagai berikut; ramainya acara televisi, tidak ada biaya, sibuk mencari

nafkah, materi dan penyampaian yang monoton dan Jjadwal peng;
yang tidak tetap, materi tidak jelas maksud dan tujuannya, tempat dan fasiliti yang
kurang memadai dan penyampaian materi yang bertele-tele. Faktor-faktor tersebut
berdasarkan hasil data yang diperolehi daripada soal selidik nomor 1 pada daftar carta

11

Kemudian dari segi faktor pendukung, beberapa faktor pendukung dalam
pelaksanaan ceramah/khitobah ulama dalam melaksanakan aktiviti penyiaran Islam

jalah sebagai berikut: daya tarik ulamanya, jelas maksud dan tujuan materi yang

tempat p jiannya terjangkau dan mendukung pentingnya ulama
kerana kedalaman ilmu agamanya, tempat dan fasiliti yang memadai, dalam

penyampaian materi serius tetapi ada humornya, jadwal pengajian yang sudah tetap
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dan kerana harus menunaikan kewajiban sahaja. Faktor-faktor pendukung tersebut

berdasarkan hasil data yang diperolehi daripada soal selidik nomor 2 pada carta 12.

Ketiga, hasil yang dicapai daripada pelaksanaan ceramah/khitobah ulama
dalam aktiviti penyiaran Islam di masyarakat Kabanjahe. Respon masyarakat
terhadap ketokohan ulama dan pengalaman agama oleh masyarakat. Respon
masyarakat terhadap ketokohan ulama adalah sebagai berikut: keberadaan ulama
sangat diperlukan masyarakat untuk menyerukan atau menyampaikan dakwahnya,
para ulama MUI dipandang sebagai tokoh/sosok yang sangat dihormati, jika tidak ada
ulama maka akan mempengaruhi perilaku negatif masyarakat, ulama MUI berperan
dalam memberikan contoh perilaku kehidupan sehari-hari yang akan mempengaruhi

pemb kan pribadi yarakat. Hasil analisis tersebut berdasarkan data dalam carta

13 sampai dengan 17.

Kemudian pengalaman agama oleh masyarakat adalah sebagai berikut:
berdasarkan data dari carta 18 sampai dengan 21, diperolehi hasil bahawa,
pemahaman masyarakat terhadap materi-materi ceramah/khitobah, pengaruh
dorongan untuk memerintahkan amar ma'rif di lingkungan keluarganya, amalan
ibadah agama yang semakin meningkat dan terjalinnya hubungan yang baik dengan
tetangga, menunjukkan  masyarakat berhasil  meningkatkan ~ pengamalan

keagamaannya. Namun, dalam upayanya meluruskan i’tigad masyarakat belum

kkan hasil yang di kan, ini dapat dilihat pada carta 22.




B. ANALISIS AM

Gerakan dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI), memiliki ciri khas

tersendiri dibandingkan dengan organisasi Islam lainnya. Berbeda dengan
Mut diyah, yang lebih k kan sosial dan pendidikan, kemudian
Nahdlatul Ulama (NU) yang lebih k pada ! kultural dan

pendidikan tradisional berupa pesantren-pesantren, MUL bergerak di bidang
silaturahim keagamaan. Oleh itu, MUI dalam gerakan dakwahnya terkesan sangat
kompromistis. Karena sememangnya MUI tidak bersifat operasional dalam erti

dakan kegi seperti organisasi Islam lazimnya, misalnya menyelenggarakan

Majelis Ta’lim, Madrasah, K jidan dan sebagainya. (MUI Pusat, 1990: 38).

Kondisi seperti itu disebabkan MUI hadir ketika kondisi zaman mengalami
perubahan yang sangat pesat dalam iklim politik Indonesia. MUI berusaha untuk

menjelaskan tentang Islam pada saat ide-ide baru dari pemerintah, - seperti ide

tentang pemb sedang berkemb: pesat. Dari wilayah Muslim sendiri,

organisasi-organisasi Islam telah pun bangkit dengan penyebaran agama, sama ada

kepada inten umat Islam mahupun kepada pihak ekstern, yaitu orang-orang yang
b

belum berag Dengan pelbagai cara organi organisasi ini berlomba-lomba

L

dalam dakwah, baik berdakwah secara keras, secara programatik dalam erti banyak

program dilancarkan pun secara ek if d: i wilayah-wilayah terasing
seperti Tanah Karo. Pada saat itulah MUI menawarkan konteks baru, berupa
silaturahim keagamaan, yang bertitik tumpu pada da ‘'wah bi al-hal (dakwah dengan

kenyataan), terutama keteladanan keulamaan.
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Maka kehadiran MUI menjadi catatan tersendiri dalam sejarah dakwah Islam

di Ind ia. Hal itu disebabkan MUI berusaha untuk meletakkan lembaga MUI

sebagai sebuah lembaga keulamaan yang dihormati, baik oleh umat Islam sendiri,
maupun oleh umat lain, termasuklah oleh pemerintah. Selain itu, sumbangan MUI
yang terpenting bagi dakwah Islam di Indonesia adalah fatwa-fatwanya mengenai

h

untuk kan dan kan

permasalahan agama. Para ulama MUI
kepercayaan umat Islam yang bermadzhab Sunni sebagai dasar pemikiran teologi

yang dianutnya.

1ah |

Mereka hindari per genai berbagai percay

dan amalan yang sudah lama menjadi tema perdebatan di antara kaum muslimin,
seperti mengenai masalah figh fardr (figh personal) yang cenderung mengarah pada
pertentangan (khildfiyah). Fatwa-fatwa para tokoh MUI (terutama yang di Pusat),
banyaknya bersifat figh jam'T (figh sosial) yang memperlihatkan sikap pandang
tentang masalah-masalah yang dihadapi bangsa Indonesia secara umum, yang secara
khas kedaerahan diterjemahkan oleh MUI-MUI daerah. Hal ini telah membantu kaum
muslimin untuk memahami secara lebih baik ajaran-ajaran agama dalam praktikalnya

di tingkat masyarakat.

Gerakan silaturahim dan kontekstualisasi ajaran Islam di Indonesia ini
mendapat dukungan organisasi-organisasi Islam yang berbasis massa semisal Al-
Jam‘iyah Al-Wasliyah, Muhammadiyah, NU dan Dewan Dakwah Islam Indonesia

(DDII). Tetapi sebaliknya sangat merepotkan bagi kelompok non-Muslim seperti
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gerakan Zending Kristen dan yang sejenisnya. Perbedaan pandangan dan pembahasan
mengenai cara berdakwah memperuncing jurang perselisihan antara dua kelompok

b

yaitu kal; Islam dan kal Kristen. Namun penguasaan

yang ber
terhadap permasalahan-permasalahan sosial dan politik, menunjukkan kemampuan di

kalangan tokoh MUI untuk mempertahankan agar sejalan dengan ajaran muslim

Sunni sekaligus tidak berseberangan dengan kebijakan politik pemerintah.

Fatwa-fatwa MUI yang menyangkut praktek-praktek sosial keagamaan
tertentu, memberikan sumbangan bagi perilaku sosial kaum muslimin di Indonesia.

Penyampaian khutbah dalam bahasa lokal dimaksudkan untuk perdal

pengetahuan umat Islam mengenai agama telah membuat daya tarik tersendiri.

Metode dakwah yang digunakan tersebut telah muncul semenjak MUI
didirikan secara nasional pada tahun 1975. Prinsip yang dibangun adalah untuk

memberi nasihat kepada pemerintah dan masyarakat, bekerjasama dengan organisasi-

organisasi Islam dalam berikan bimbi dan kepada umat,

memperkokoh ukhuwah Islamiyah dan memantapkan kerukunan antar umat
beragama. Secara konkret, identiti ini tertulis dalam Pedoman Dasar MUIL. (MUI

Pusat, 1990: 38).

Identiti seperti tersebut di atas merupakan landasan pula bagi dakwah-dakwah
yang dilakukan MUI di tingkat daerah Mungkin agak sulit untuk melacak
keberhasilan dakwah MUI yang memang tidak meraih keanggotaan dalam

organisasinya (MUI Pusat, 1990: 38). Kerana MUI sememangnya tidak melakukan
191



bi keorganisasian, kegi dakwah MUI semat: ta bangkan ke

luar organisasi. Sehingga H.M. Yunan Nasution (Ketua DDII) menyatakan, “Sejak

terbentuknya, MUI i posisi sulit. Baik pemerintahan maupun
rakyat tidak boleh berharap berlebih-lebihan kepada MUI. Yang harus diingat,
peranan MUI itu sebagai komunikator, bukan untuk melakukan peran pembinaan
ummat secara langsung” (Pelita, 23 Oktober 1982 seperti dikutip MUI Pusat, 1990:
93). Namun demikian, kehadiran MUI itu dipandang cukup efektif seperti dinyatakan

H. Anwar Nuris (Sekretaris Jenderal PB. NU), “Kehadiran MUI di antara ormas-

ormas Islam cukup efektif. MUI hadir sebagai lembaga komunikatif yang cukup baik
dan mampu menjembatani jurang pemisah antar ormas-ormas Islam. Di samping itu,
kehadiran MUI telah melahirkan gagasan-gagasan kebersamaan yang diperlukan oleh
ormas-ormas Islam” (Institut no. 9 edisi Maret 1988 seperti dikutip MUI Pusat, 1990:

97).

Maka, betapapun tradisionalnya pola dakwah MUI, namun titik tekannya pada
pribadi-pribadi pengurusnya yang merupakan ulama itu sendiri telah pun berperanan
kuat dalam masyarakat, terutama bila diingat bahwa MUI ini merupakan wadah
silaturahim para ulama, zu‘ama, aghniya, dan intelektual Muslim di pelbagai tingkat

sehingga pelbagai | kinan dakwah jadi sangat terbuka buat MUI, apatah

lagi di tempat di mana Islam belum dikenal luas seperti halnya Tanah Karo ini.
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C. SARANAN

Sejalan dengan kesimpulan di atas, akhirnya dapat diusulkan beberapa saran

khas untuk dakwah Islam di Tanah Karo:

1. Perlu adanya partisipasi baik pemuka ulama Islam maupun lainnya yang berada di
luar daerah Karo —lebih-lebih putera daerah Karo yang sudah berhasil—dalam

meningkatkan gerak kegiatan dakwah Islam di Tanah Karo melalui sumbangan

fikiran, tenaga dan dana dakwah yang terkoordinasi dan terorg:

p 1

2. Perlunya introspeksi dan retrospeksi daripada p impin/p org;

organisasi dakwah Islam yang bergerak di Tanah Karo atas kelemahan,
kekurangan, bahkan ketelanjuran masa lampau yang mempersempit ruang gerak
dakwah. Kesemua kesedaran ini pada akhirnya akan melahirkan pelbagai upaya

yang lebih maju di masa-masa mendatang.

3. Harus terus diadakannya kerja sama antar lembaga Islam, terutama dipimpin oleh
MUI sehingga terjadi kesatuan ide dan program, guna menghindari tumpang

tindih yang tidak perlu dalam aktiviti dakwah.

4. Perlunya meningkatkan intensifikasi dan ekstensifikasi dakwah. Intensifikasi
bererti adanya upaya pembinaan yang terus menerus kepada mereka yang sudah

Muslim untuk tidak lagi keluar daripada Islam (murtad), hanya kerana misalnya

adanya i is yang ) harta benda sebagai iming-iming.
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Ekstensifikasi bererti adanya dakwah kepada non-Muslim untuk di-Islam-kan,
yang pada akhirya menjadi kekuatan bagi Islam itu sendiri, terutamanya dalam

kehidupan bermasyarakat di Tanah Karo.

[

. Perlunya penggunaan media dakwah yang bervariasi, sehingga dalam pelbagai cara
terdapat unsur-unsur dakwah. Dalam hal ini MUI dapat meraih berbagai-bagai
potensi umat Islam di sekitarnya, sehingga menjadi stake holder dakwah.

Misalnya, MUI dapat hon untuk dapat jatah penulisan agama pada

akhbar tempatan, berceramah di radio, dan seterusnya.

o

. Memandangkan sedikitnya da’i di Tanah Karo, maka disarankan untuk dilakukan
upaya perekrutan yang selektif dan serius. Rekrutmen itu dilakukan dengan cara
Kaderisasi da’i atau muballigh yang dilakukan secara sistematik, sehingga boleh
menghasilkan da’i-da’i unggulan yang tahan terhadap segala cabaran dan dugaan

yang menghadang.

Kemudian, secara umum penulis pun mengusulkan hal-hal yang dianggap
penting sehubungan dengan penyelidikan ini. Adapun saranan umum tersebut adalah

sebagai berikut:

]. Untuk meningkatkan peran ulama dalam aktiviti ceramah/khitobah, perlu
diperhatikan beberapa hal yang menunjang aktiviti tersebut. Pertama, dari ulama
itu sendiri sebagai subjek dakwah harus mampu memberikan atau menyampaikan

materi-materi/pesan-pesan yang mudah diterima dan dipahami. Ulama juga perlu
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bah dan pengetal ya agar selari dengan perkembangan

zaman dan teknologi. Kemudian, metode dan teknik penyampaiannya pun

diusahakan bervariasi agar tidak menimbulkan kesan monoton dan menjenuhkan.

2. Perlunya dukungan daripada kaki tangan kerajaan tempatan. Sebagai salah satu
unsur yang boleh membantu dalam pengadaan dana untuk menunjang aktiviti

pengajian, diserukan kepada k

agar yakan dana

1 1

ya untuk kel tersebut di samping dukungan moril yang
diberikan. Kerana bagaimanapun juga suatu negara atau wilayah akan aman,

makmur dan sejahtera apabila bangsanya beriman dan bertaqwa.

3. Berkaitan dengan semua hal tersebut di atas, para ulama diperlukan untuk bersatu
dalam menjalankan aktivitinya, tidak hanya di majlis ta’lim yang dipimpinnya
sahaja, tapi juga bisa bekerja sama saling mengisi dan melengkapi di majlis ta’lim
yang lain. Terakhir, membentuk majlis ta’lim yang baru di daerah yang belum ada

majlis ta’limnya.

4. Perlunya kesedaran semua pihak sehingga terciptanya iklim dakwah yang sehat,

fair, dan menguntungkan semuanya. Kesadaran ini pada akhirnya akan

membawakan pada keterbabitan semua pihak dalam aktiviti dakwah.

195



Demikianlah beberapa kesimpulan, analisis am dan saranan daripada studi
tentang dakwah di masyarakat Batak Karo, Sumatera Utara ini. Semoga penyelidikan
ini bermanfaat bagi perkembangan dakwah di wilayah yang diteliti secara khasnya,
ataupun di berbagai wilayah secara amnya. Semoga penyelidikan ini memperkaya
khazanah pemikiran Islam tentang dakwah. Dan terakhir, semoga penyelidikan ini
bermanfaat bagi penyelidik lain. Namun, oleh sebab keterbatasan waktu yang dimiliki
penulis dalam penyelidikan ini, maka kepada penyelidik lain yang mempunyai

kepentingan yang sama dengan penulis, dapat melakukan penyelidikan dengan lebih

cermat dan tajam serta dapat lkan data-data per lahan yang lebih
lengkap dan sempurna, sehinggalah dapat memperolehi alternatif-alternatif lain yang

menunjang pada penyelidikan tersebut.
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